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Abstract: This study aims to describe the mathematical retention
of third-grade students at SDN 2 Wanaraja and identify the factors
that influence it. The method used is a qualitative approach with a
phenomenological design, involving six students with varying
retention levels and one class teacher. Data were collected through
observations, tests, and interviews with three indicators: recall,
recognition, and reintegrative. The results show that, in the recall
indicator, most students struggled to remember the material
without assistance. In the recognition indicator, students were able
to recognize information after being given cues. Meanwhile, in the
reintegrative indicator, only a few students were able to relate the
material to new situations. Student retention can be improved
through the implementation of varied, active, and contextual
learning strategies

Retention, Math, Elementary School

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan retensi
matematika pada siswa kelas III SDN 2 Wanaraja dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi, melibatkan enam siswa dengan tingkat retensi
berbeda dan satu guru kelas. Data dikumpulkan melalui
observasi, tes, dan wawancara dengan tiga indikator: recall,
recognition, dan reintegrative. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada indikator recall, sebagian besar siswa kesulitan
mengingat materi tanpa bantuan. Pada indikator recognition,
siswa mampu mengenali informasi setelah diberi petunjuk.
Sementara itu, pada indikator reintegrative, hanya beberapa
siswa yang mampu mengaitkan materi dengan situasi baru.
Retensi siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi
pembelajaran yang variatif, aktif, dan kontekstual.

Retensi Matematika

PENDAHULUAN
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Retensi pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting dalam proses
pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang membutuhkan penguasaan
konsep secara bertahap dan berkesinambungan. Retensi mengacu pada kemampuan siswa
untuk mengingat, menyimpan, dan memanggil kembali informasi yang telah dipelajari.
Dalam konteks pendidikan matematika di sekolah dasar, retensi menjadi sangat krusial
karena sifat matematika yang bersifat hierarkis, di mana penguasaan materi sebelumnya
sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari materi berikutnya (Susanto,
2016; Rahmat, 2025). Tanpa penguatan dan pengulangan yang cukup, siswa akan kesulitan
dalam memahami materi yang lebih kompleks (Manjani et al., 2025).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas III SDN 2 Wanaraja, ditemukan
fakta yang mengkhawatirkan mengenai rendahnya retensi matematika siswa. Sebagian
besar siswa kesulitan mengingat kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya. Hal ini
terlihat ketika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan apersepsi tanpa membuka catatan
atau meminta bantuan dari guru. Ketergantungan siswa pada catatan atau pengingat
eksternal ini menunjukkan rendahnya pemahaman dan daya ingat mereka terhadap materi
yang diajarkan, yang berpotensi menghambat pemahaman mereka terhadap materi yang
lebih lanjut.

Salah satu teori yang relevan untuk menjelaskan retensi pembelajaran adalah teori
pemrosesan informasi yang dikemukakan oleh Gagné (1970). Proses pembelajaran terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu penerimaan informasi, penyimpanan, dan pemanggilan
kembali informasi. Jika salah satu tahapan ini tidak berjalan dengan baik, maka informasi
yang telah dipelajari akan cepat terlupakan. Gagné menekankan pentingnya pengulangan
dan penguatan dalam proses pembelajaran agar informasi dapat disimpan dalam memori
jangka panjang. Sayangnya, di banyak kelas, termasuk di SDN 2 Wanaraja, pengulangan
materi yang cukup tidak selalu dilakukan, dan banyak siswa yang tidak dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran, yang berpotensi membuat informasi cepat hilang dari
memori mereka.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, salah satu penyebab rendahnya daya retensi
siswa adalah kurangnya pengulangan materi dan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran. Tanpa keterlibatan aktif, siswa hanya mengandalkan pengetahuan yang
mereka terima sekali saja, tanpa ada kesempatan untuk mengulang atau memperdalam
pemahaman mereka. Di sisi lain, dominannya penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran juga berkontribusi pada rendahnya keterlibatan siswa, sehingga
mempengaruhi daya ingat mereka terhadap materi yang telah dipelajari (Lubis, 2014). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan retensi matematika siswa kelas
[II SDN 2 Wanaraja dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Penelitian ini mengusung pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk
menggali pengalaman belajar siswa secara mendalam. Pendekatan fenomenologi
memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif siswa tentang proses belajar mereka
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan retensi mereka terhadap materi
matematika. Penelitian ini akan mengukur retensi siswa melalui tiga indikator utama: recall
(kemampuan mengingat kembali informasi), recognition (kemampuan mengenali
informasi yang telah dipelajari), dan reintegrative (kemampuan mengaitkan materi dengan
konteks baru), yang dikemukakan oleh Hilgard dalam Emaninta (2024). Ketiga indikator ini



caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar
Vol. 05, No. 02 Desember, 2025, pp. 827-835

Nurazizah, Mutaqin, Alani, Nuriyanti, & Suryaningrat
e

akan menjadi dasar untuk menganalisis bagaimana siswa menyimpan dan mengingat

informasi yang mereka pelajari.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi retensi siswa, seperti metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru, motivasi belajar siswa, serta lingkungan belajar di kelas. Semua faktor ini
berperan penting dalam membentuk daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Faktor eksternal, seperti dukungan keluarga dan lingkungan sosial, juga
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam mempertahankan informasi yang
mereka pelajari.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif, yang dapat membantu siswa mengingat dan memahami
materi dengan lebih baik. Salah satu strategi yang diharapkan dapat ditemukan melalui
penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran yang lebih variatif, aktif, dan
kontekstual. Pengulangan materi secara berkala dan penerapan metode yang melibatkan
siswa secara aktif diharapkan dapat memperkuat daya retensi siswa terhadap materi yang
telah dipelajari. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi para guru dalam merancang dan mengimplementasikan strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan retensi matematika siswa di sekolah
dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk
menggali secara mendalam pengalaman siswa dalam mempertahankan materi matematika.
Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
perspektif siswa tentang proses belajar mereka dan faktor-faktor yang memengaruhi
retensi matematika.

Subjek penelitian terdiri dari enam siswa kelas III SDN 2 Wanaraja yang dipilih
berdasarkan variasi tingkat retensi mereka, serta satu guru kelas sebagai informan utama.
Pemilihan siswa dilakukan berdasarkan observasi awal yang mencatat perilaku siswa
dalam pembelajaran matematika, wawancara dengan guru, serta tes retensi matematika
yang menunjukkan variasi kemampuan mengingat siswa.

Data dikumpulkan melalui tiga instrumen utama:

1. Observasi: Untuk mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dengan fokus
pada respons siswa terhadap materi yang diajarkan.

2. Tes Retensi: Untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengingat kembali materi yang
telah dipelajari, dengan menilai tiga indikator: recall (kemampuan mengingat kembali
informasi), recognition (kemampuan mengenali informasi), dan reintegrative
(kemampuan mengaitkan materi dengan konteks baru).

3. Wawancara: Dilakukan dengan siswa dan guru untuk menggali lebih dalam tentang
tantangan yang dihadapi siswa dalam mengingat materi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi daya ingat mereka.

Triangulasi data digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan
dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan induktif, yang mengidentifikasi tema-tema utama terkait faktor yang
memengaruhi retensi matematika siswa, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan
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strategi pembelajaran.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan retensi matematika pada siswa kelas
[II SDN 2 Wanaraja dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Berdasarkan
data yang terkumpul melalui observasi, tes, dan wawancara, hasil penelitian menunjukkan
bahwa daya retensi matematika siswa bervariasi, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal. Temuan penelitian ini dibahas berdasarkan tiga indikator retensi, yaitu
recall, recognition, dan reintegrative, serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

1. Kemampuan Recall Siswa

Kemampuan recall siswa dalam mengingat kembali materi matematika yang telah
diajarkan menunjukkan variasi yang signifikan. Mayoritas siswa kesulitan untuk mengingat
materi matematika tanpa bantuan eksternal, seperti catatan atau instruksi dari guru. Hal ini
terutama terlihat pada siswa dengan tingkat retensi rendah dan sedang. Hanya sebagian
kecil siswa yang dapat mengingat kembali konsep atau rumus matematika secara mandiri.

Penurunan kemampuan recall ini menunjukkan adanya masalah dalam penyimpanan
informasi di memori jangka panjang. Gagne (1965) dalam teorinya mengenai pemrosesan
informasi menekankan pentingnya pengulangan dalam pembelajaran untuk memperkuat
ingatan jangka panjang. Tanpa adanya pengulangan yang cukup dan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, informasi yang dipelajari akan cepat terlupakan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa kurangnya pengulangan
materi merupakan salah satu faktor utama rendahnya retensi siswa (Sinaga, 2018;
Agustianda et al., 2024; Sari & Abdurrohim, 2025),.

Selain itu, observasi juga menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengandalkan
bantuan dari catatan atau contoh soal yang diberikan oleh guru untuk mengingat materi.
Hal ini menunjukkan rendahnya kemandirian belajar siswa, yang merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi kemampuan recall. Kurangnya kebiasaan belajar mandiri dan
ketergantungan pada bantuan eksternal menghambat kemampuan siswa untuk mengingat
kembali materi yang telah dipelajari (Tarumasely, 2024; Fitrianis & Yasmin, 2025).

Solusi untuk meningkatkan recall: Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan recall adalah dengan memberikan kesempatan lebih banyak
bagi siswa untuk mengulang materi secara mandiri. Penggunaan teknik retrieval practice,
di mana siswa diminta untuk mengingat kembali informasi tanpa melihat catatan atau buku
teks, dapat memperkuat memori mereka (Roediger & Butler, 2011; Zainuri, 2025). Selain
itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam proses
penyelesaian masalah nyata dapat membantu meningkatkan recall karena siswa akan
mengaitkan materi dengan pengalaman langsung (Suryaningrat et al., 2025).

2. Kemampuan Recognition Siswa

Pada indikator recognition, kemampuan siswa untuk mengenali kembali informasi
matematika yang telah dipelajari menunjukkan hasil yang lebih positif dibandingkan
dengan recall. Sebagian besar siswa mampu mengenali materi saat diberikan petunjuk atau
contoh soal yang serupa dengan yang telah diajarkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi secara mandiri,
mereka masih dapat mengenali informasi yang telah dipelajari ketika diberi petunjuk atau
stimulus eksternal.
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Teori pemrosesan informasi menjelaskan bahwa proses encoding (pengkodean)
sangat mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengenali informasi yang telah dipelajari
(Budi, 2022; Risda et al., 2023; Emaninta, 2024; ). Dalam hal ini, siswa yang lebih sering
terpapar dengan contoh soal atau petunjuk yang relevan cenderung lebih mudah mengenali
informasi. Siswa yang diberikan gambar atau alat peraga lebih mudah mengenali informasi
dibandingkan siswa yang hanya belajar melalui ceramah (Pambudi et al., 2019; Setiani,
2022; Nasution et al., 2025).

Meskipun demikian, ada juga siswa dengan tingkat retensi rendah yang kesulitan
mengenali kembali materi meskipun diberikan petunjuk yang jelas. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun mereka dapat mengenali informasi secara visual atau melalui petunjuk,
mereka belum sepenuhnya memahami konsep tersebut. Kemampuan recognition sangat
bergantung pada pemahaman konseptual yang mendalam, yang mencakup kemampuan
siswa untuk mengaitkan informasi yang dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya
(Mutaqin et al,, 2021; Maryono et al., 2024).

Solusi untuk meningkatkan recognition: Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan recognition adalah dengan memperkenalkan materi melalui berbagai media
pembelajaran, seperti gambar, diagram, atau alat peraga yang dapat membantu siswa
mengasosiasikan konsep matematika dengan situasi nyata. Selain itu, penggunaan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dapat meningkatkan
kemampuan recognition karena siswa dihadapkan pada situasi nyata yang memerlukan
penerapan konsep matematika.

3. Kemampuan Reintegrative Siswa

Pada indikator reintegrative, yang mengukur kemampuan siswa untuk mengaitkan
materi yang telah dipelajari dengan situasi baru, hanya beberapa siswa yang mampu
mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari. Siswa dengan tingkat
retensi tinggi menunjukkan kemampuan untuk mengaitkan materi matematika dengan
situasi baru, seperti ketika berbicara tentang waktu atau harga barang saat berbelanja.
Namun, sebagian besar siswa dengan retensi sedang dan rendah kesulitan untuk melakukan
hal ini.

Kemampuan reintegrative ini menunjukkan sejauh mana siswa dapat mentransfer
pengetahuan yang telah dipelajari ke konteks yang lebih luas. Menurut teori transfer belajar
yang dikemukakan oleh Thorndike (1913), kemampuan transfer sangat bergantung pada
sejauh mana informasi yang dipelajari serupa dengan situasi baru yang dihadapi. Oleh
karena itu, siswa yang hanya mengingat materi secara mekanis tanpa memahami konsep
dasar cenderung kesulitan dalam mengaitkan informasi yang telah dipelajari dengan situasi
baru.

Pembelajaran kontekstual yang mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari dapat meningkatkan kemampuan reintegrative siswa (Mutaqin et al., 2024).
Dalam penelitian ini, siswa yang sering dihadapkan pada situasi yang membutuhkan
penerapan konsep matematika dalam kehidupan nyata lebih mampu mengaitkan materi
yang telah dipelajari dengan konteks baru.

Solusi untuk meningkatkan reintegrative: Untuk meningkatkan kemampuan
reintegrative, guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual,
seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini
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mengharuskan siswa untuk menerapkan konsep matematika dalam situasi yang lebih nyata
dan relevan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengaitkan materi dengan situasi baru.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Retensi

Selain kemampuan recall, recognition, dan reintegrative, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa faktor internal dan eksternal yang memengaruhi retensi
matematika siswa. Faktor internal yang paling menonjol adalah motivasi belajar siswa.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
dan lebih mudah mengingat materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan teori motivasi
yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berperan penting dalam meningkatkan
keterlibatan dan daya ingat siswa terhadap materi (Fitriya et al., 2025).

Faktor eksternal yang mempengaruhi retensi adalah metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Dalam penelitian ini, mayoritas guru masih menggunakan metode
ceramah yang bersifat satu arah, yang menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang
terlibat dalam pembelajaran. Menurut Simanjuntak (2023), metode pembelajaran yang
aktif dan melibatkan siswa secara langsung dapat meningkatkan retensi mereka terhadap
materi. Oleh karena itu, penggunaan metode yang lebih variatif, seperti diskusi kelompok
atau pembelajaran berbasis proyek, sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Solusi untuk meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi retensi: Untuk
meningkatkan retensi siswa, disarankan agar guru menggunakan metode pembelajaran
yang lebih aktif dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar. Penggunaan
media pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa, serta
pemberian umpan balik yang konstruktif, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

5. Implikasi Pembelajaran

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang
lebih variatif, aktif, dan kontekstual dalam meningkatkan retensi matematika siswa.
Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses penguasaan materi akan
memperkuat daya ingat mereka dan membantu mereka mengaitkan informasi yang telah
dipelajari dengan situasi baru. Oleh karena itu, guru perlu memodifikasi pendekatan
pembelajaran yang digunakan dengan mengintegrasikan berbagai metode dan media yang
dapat merangsang keterlibatan siswa.

Selain itu, pengulangan materi secara berkala, baik dalam bentuk latihan soal maupun
diskusi kelompok, sangat penting untuk memperkuat memori jangka panjang siswa.
Motivasi belajar siswa juga perlu ditingkatkan dengan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan memberikan penghargaan terhadap usaha dan prestasi siswa.
PENUTUP

Penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa retensi matematika siswa kelas III SDN 2
Wanaraja bervariasi, dengan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengingat
materi tanpa bantuan eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengulangan materi
yang tidak cukup, metode pembelajaran yang monoton, dan kurangnya keterlibatan aktif
siswa menjadi faktor utama rendahnya daya retensi. Pada indikator recall, sebagian besar
siswa kesulitan mengingat materi, sementara pada indikator recognition, siswa mampu
mengenali materi dengan bantuan petunjuk. Indikator reintegrative menunjukkan bahwa
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hanya sebagian siswa yang mampu mengaitkan materi dengan situasi baru.

Faktor internal, seperti motivasi belajar, dan faktor eksternal, seperti metode
pembelajaran yang digunakan, berperan penting dalam membentuk retensi siswa. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan retensi matematika siswa, perlu diterapkan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi, aktif, dan kontekstual. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik serta pengulangan materi yang konsisten dapat memperkuat
daya ingat siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang
metode pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan retensi matematika di tingkat
sekolah dasar.
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